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AL - MUMTAHANAH

( Perempuan yang Diuji )
Surat Madaniyyah
Surat ke-60 : 13 ayat
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurabh lagi
Mabapenyayang.”
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Hai orang-orang yang beviman, janganlab kamu mengambil muswb-Kn dan
mustehmne menjadi teman-teman setfa yang kamu sampaikan kepada mereka
(Berita-berita Mubammad), karena rasa kasih sayang; padabal sesunggubnya
mereka telab ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka
mengusir Rasul dan (mengusivhmu karena kamu beriman kepada Allab,
Rabb-mu. Jika kamu benar-benar kelwar wntuk berjibad pada jalan-Ku
dan mencari keridbaan-Ku {janganlab kamu berbuar demikian). Kamu
memberitabukan secara rabasia (berita-berita Mubammad) kepada mereka
karena rasa kasib sayang. Akn lebib mengetabui apa yang bamu sembunyi-
kan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamuy yang
melakukannya, maka sesunggubnya dia telab tersesat dari jalan yang lurus.
(QS. 60:1) Jika mereka menanghkapmu, niscaya mereka bertindak sebagai
musieh bagimu dan melepaskan tangan dan lidab mereka kepadamu dengan
menyakitiimu); dan mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir. (QS. 60:2)
Karib kerabar dan anak-anakmu sekali-kali tidak bermanfaar bagimu pada
bari Kiamat. Dia akan memisabkan antara kamu. Dan Allab Mabamelibat
apa yang kamu kerjakan. (QS5. 60:3)

Yang menjadi sebab turunnya awal surat vang mulia ini adalah kisah
Hathib bin Abi Balta’ah. Dikisahkan, Hathib adalah salah seorang di antara
kaum Muhajirin vang juga termasuk orang yang mengikuri perang Badar. Di
Makkah, dia mempunyai beberapa orang anak, dan dia bukan orang Curaisy.
Tetapi Dia adalah seorang sekuru Utsman, Ketika Rasulullah §& bertekad
menaklukkan kota Makkah setelah penduduknya melanggar janji, beliau
memerintahkan kaum muslimin bersiap-siap unruk berperang dengan mereka

secara terang-terangan. Beliau bersabda: ,
(V% i o ol )

“¥a Allah, rahasiakanlab kepada mereka berita kami 01"

EKemudian Harhib muncul, lalu ia menulis surar dan mengirimkannya
melalui seorang wanita dan suku Quraisy kepada penduduk Makkah untuk
memberitahukan kepada mereka tentang tekad Rasulullah #§ untuk memerangi
mereka supaya mereka bersiap-siap. Kemudian Allah 38 memperlihatkan hal

tersebut kepada Rasul-Nya sebagai bentuk pengabulan-Mya terhadap do’a
beliau.

Lalu Rasulullah & menginmkan utusan untuk menyusul wanita ter-
sebut. Utusan beliau pun mengambil surat dan wanita ita,

Hal tersebur telah dijelaskan dalam hadits yang disepakati keshahihan-
nya.

Imam Ahmad merwayatkan, Sufyan memberitahu kami dari paman-
nya, dari Hasan bin Muhammad bin ‘Ali, dari ‘Abdullab bin Abi Bafi’, Murrah
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berkara: “Sesungguhnya ‘Ubaidullah bin Abi Rafi’ memberitahunya, bahwa
ia pernah mendengar ‘Ali & bercerita: ‘Rasulullah 5% pernah mengutusku,
az-Zubair dan al-Migdad. Lalu beliau bersabda: 'T-‘ergilah kalian hingga sampai
ke kebun Khakh. Di sana terdapat SEOFANE Wanita Yang memegang surat,
ambillah surat itu darinya.’ Kami pun pergi melarikan kuda kami hingga
sampai di kebun 1tu. Ketika kami bertemu wanita itu, kami berkata: ‘Keluar-
kanlah surar itu.” Ia mengarakan: ‘Al ridak membawa surar.” Kami berkara:
‘Kamu keluarkan surat itu atau kamu tanggalkan pakaianmu.” Lalu ia me-
ngeluarkan surat itu dari sanggulnya. Kami pun mengambil surat itu dan
membenkannya kepada Rasulullah # . Ternyata surat dan Hathib bin Abi
Balta'sh yang dialamatkan kepada kaum musyrikin Makkah. Surat itu mem-
beritahukan kepada mereka tentang sebagian perkara yang akan dilakukan
oleh Rasulullah €. Kemudian Rasulullah 3§ bertanya: ‘Hai Hathib, apa ini?’
Hathib berkata: Jangan engkau terburu-buru (berprasangka buruk) terhadap-
ku. Dahulu aku adalah orang yang berada (hidup) di dekar orang-orang Quraisy,
namun aku bukan dan kalangan mereka. Sedangkan kaum Muhajinin yang
ada bersamamu selalu memberikan perlindungan kepada keluarga mereka
yang berada di Makkah. Oleh karena itu aku sangar ingin membantu me-
lindung keluargaku, meskipun aku tidak mempunyai hubungan nasab dengan
mereka. Aku tidak melakukan semua ini karena kufur, murnad dan agamaku
dan rela terhadap kekafiran setelah aku ini masuk Islam.' Lalu Rasulullah §&
bersabda: ‘Dia telah berkara jujur kepada kalian. Lalu ‘Umar pun berkara:
"Biarkan aku penggal leher orang munafik im." Maka Rasulullah 38 pun ber
sabda: Dia relah mengikuri perang Badar, dan engkau tidak tahu bahwa Allah
telah mengetahui betul seluk beluk penduduk Badar ivu. Allah 3% berfirman:

(45 S Wb JEsta b y)

"Berbuatlah sekehendak kalian, karena Aku telah memberikan ampunan
kl:p:u:la kalian.™

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Jama’ah kecuali Ibou
Majah dari Sufyan bin ‘Uyainah. Dan Imam al-Bukhari menambahkan dalam
kitab .zn’Magbrm: I:pepemnganl" “Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayar:
§ 08 e a8 Y 1 20 LA G b Hai orangorang yang beriman,
j.n:r:gan.im!: kama meﬂga:m!::! massch-Ku dan musubma menjadi teman-teman
setia. ™"

Dengan demikian, firman Allah 28
e G 1 sl ) 5l AR e B Y G Ll gl o

€

e i W A N N o N W W W W M W ST s W I o s W s W oW s W W oW W s W e W W W oW eV VW o

* Dalam kitab Shabibnya =

[IF a0 W oW oW W g W W W W W W W W W W ) ﬁﬂ_;‘_-"‘\__-"‘\__-""\__-"\__-"‘\__-"‘\__-'x-"\_-"\_-"\__-'\‘_-"‘\_-‘\__q'\__p'\_.'\__;\__'\

LI W i W W W W W W W W W W e WL W W W WL WL WL TR WL WP WL W W



Rl T T T T W W W W W W W W T W S SV

e o A e M o o o A o o W o W W W W W W W

/
{
(
4‘

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil muswh-Ku dan
muswbmu menjadi teman-teman setia yang kamuy sampaikan kepada mereka
{bevita-berita Muwhammad) kavena rasa kasth sayang, padahal sesunmppubnya merveka
telab inghar kepada kebenaran yang datang kepadamu.” Yakni, orang-orang
musyrik dan orang-orang kafir yang memerangi Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang beriman yvang Dia telah menetapkan permusuhan dan perlawanan ter-
hadap mereka. Dan Dia melarang kaum muslimin menjadikan mereka itu
sebagai teman setia atau sahabat. Sebagaimana vang difirmankan Allah 38
berikur i.|:|i
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"Hai ovang-oraig yang beviman, janganiab kamu mengambil ovangorang Yabudi
dary Nasvani menjadi pemimpin-pernimpimu. Sebagian meveka adalah pemimpin
bapi sebagian yang lain. Bavangsiapa di antara kamu mengambil mereka sebagai
pemimpin, maka sesnnggubnya orang itw termaswk golongan mereka, Sesimggnb-
mya Allal tidak memberi petunjuk kepada orang-ovang yang zhalim.” (5. Al-
Maa-idah: 51).

Yang demikian itu merupakan kecaman keras sekaligus ancaman yang
sangar tegas. Allah 38 berf'uman

r?liu_.u_l.ﬂ" =t ,...:ll J.l.l.l }-.I..,l:l _F; f.l;lJ:.l M}jlm{’:}}
§ Ll :”' J{:*—i?*" .-'r_r‘-“c: ;':‘“!.‘*-J!-:-:':;:'

“Janganiab ovang-orang mukmin menjadikan ovang-ovang kafir sebagai reman
seria denpan meninggalkan ovang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian,
niscaya lepaslab ia dari pertolongan Allab, keavali karena siasat meermelihara diri
dari sesuate yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingathanmu tevhadap
divi [siksa) Nya. Dan bawnya kepada Allab kernbalifmal " (QS. Ali Tmran: 28).

Oleh karena itu, Rasulullah 3% menerima alasan Hathib ketika 1a me-
nyebutkan bahwa apa yang dia lakukan tersebur hanya sebagan svaru siasar
terhadap suku Quraisy untuk menjaga harta dan anak-anaknya di tengah-
tengah mereka,

Dan firman Allah Ta'ala, 4 20 J,—=0 & 50 & “Mereka mengnsir
Rasul dan fmengusivhmu.” Demikianlah kenyataan sebelumnya, disyari‘atkan
permusuhan terhadap mereka dan tidak menjadikan mereka sebagal veman
setia, karena mereka telah mengusir Rasulullah 35 dan para Sahabatnya dan
tengah-tengah mereka sebagai bentuk kebencian terhadap apa yang ada pada
Rasulullah dan para Sahabar btrupa tauhid dan keikhlasan dalam beribadah
kepad.i Allah Ta'ala. Oleh karena iru, Allah Ta'la berfirman:
4 .i Iu 1LY S b “Karena kamu beviman kepada Allab, Rabb-mu.” Maksud-
nya, kalmn udak mempunyai kesalahan terhadap mereka kecuali keimanan
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kalian kepada Allah, Rabb seru sekalian alam. Sebagaimana firman Allah Taala
berikut 1ni: ¢ J‘.:-JI ._-,-J'I FTRTEA Y A s 1522 LS5 ¥ “Dan mercka tidak

menyiksa orang-orang mukmin itu ielainkan karena orang-orang mukmin itu
beriman kepada Allab Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpugi.” (QS. Al-Buruuj: 8).

Firman Allah 8: € S ety L2 3G (575 125 0y b ika kamu
benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku.”
Maksudnya jika kalian seperti itu, maka janganlah kalian menjadikan mereka
sebagai teman setia jika kalian benar-benar akan pergi berjthad di jalan-Ku
(Allah) dengan rujuan mencari keridhaan-Ku. Oleh karena itu, janganlah kalian
menjadikan musuh-musuh-Ku dan juga musuh-musuh kalian sebagai teman
setia kalian. Karena mereka telah mengusir kalian dari negen dan harta kalian
serta murka terhadap agama kalian.

Firman Allah Taala: € J201 T2y 2l U S0y adiaiy o) 0,00 B
“Kamu memberitabukan secara rabasia (berita-berita Mubammad) kepada meveka
karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetabui apa yang kamn sembunyikan
dan apa yang kamu nyatakan.” Maksudnya, kalian perbuat semua itu, sedang
Aku Mahammgeuhm semua rahasia, bisikan hau dnn yang terang-terangan.

,_.Hd;lrﬂli_’h._.s};liﬂ.s:“ra}g.j’_,u;cl l_......"l Tyu L._-Jﬂ.i-.-d-.q o B

( p).-.lr H—"“ ¥
“Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesunggubnya dia
telah tersesat dari jalan yang lurus. Jika mereka menangkapmu, niscaya mereka
bertindak sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka ke-
padamu dengan menyakitifmu).” Maksudnya jika mereka menguasaimu, mereka
pasti tidak akan dapar menjaga lidah dm:l perbuatan mereka sebagai sarana
untuk menyakiti kalian. € _,-5.. S350 b “Dan mereka i ingin supaya kamiu
(kembali) kafir.” Mereka berkemgm;n keras agar kalian vidak mendapatkan
kebaikan apa pun, permusuhan mereka terhadap kalian akan tetap ada dan
tampak jelas, maka bagaimana mungkin kalian berteman setia dengan orang-
orang seperti ini? Yang demikian itu merupakan pendorong untuk mengada-
kan permusuhan dengan mereka.

Firman Allah Ta’ala:

€ 5 5,50 Ly B0y 1 ey i 5 SNV RIS (K T Kari
kerabat dan anak-anakmu sckali-kali tidak bermanfaat bagimu pada havi Kiamat.
Dia akan memisabkan antara kamn. Dan Allab Mahamelihat apa yang kamu
kerjakan.” Yakni, kaum kerabar kalian tidak akan mendatangkan manfaat
apa pun bagi kalian di sisi Allah jika Dia menghendaki keburukan menimpa
diri kalian. Dan kemanfaatan mereka pun tidak akan sampai kepada kalian
jika kalian mencari kerelaan mereka deng:n cara melakukan sesuaru yang
dimurkai Allah. Barangsiapa yang menyetujui kekufuran keluarganya supaya
mereka senang, maka sesungguhnya ia benar-benar merugi lagi sesat. Dan
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kaum kerabatnya sama sekali tidak membawa manfaar baginya di sisi Allah,
meskipun ia merupakan kerabat dekat salah seorang Nabi.

Imam Ahmad meriwayatkan dan Anas, bahwasanya ada seorang laki-
laki berkara: “Ya Rasulullah, di manakah ayahku?” Beliau menjawab: “Di
Neraka.” Setelah ia pergi sambil menunduk, Rasulullah # memanggilnya
dan bersabda: “Sesungguhnya ayahku dan ayahmu berada di Neraka.”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud
dari hadits Hammad bin Salamah.
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Sesunggubnya telab ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrabim
dan orang-orang yang bersama dengannya, ketika mereka berkata kepada
kaum mereka: “Sesunggubnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang
kamu sembab selain Allab, kami ingkari (kekafiran)mu dan telab nyata
antara kami dan kamu permusuban dan kebencian untuk selama-lamanya
sampai kamu beriman kepada Allab saja. Kecnali perkataan Ibrabim ke-
pada bapaknya: “Sesunggubnya akn akan memobonkan ampunan bagimn
dan akn tidak dapat menolak sesuatn pun darimu (siksaan) Allab.” (Ibrabim

berkata): “Ya Rabb kami, banya kepada Engkan-lab kami bertawakkal dan
banya kepada Engkau-lab kami bertaubat, dan banya kepada Engkan-lab

(sasaran) fitnab bagi orang-orang kafir. Dan ampunilab kami, ya Rabb
kami. Sesunggubnya Engkan, Engkau-lab Yang Mabaperkasa lagi Maha-
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kami kembali. (QS. 60:4) Ya Rabb kami, janganlab Engkau jadikan kami
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bijaksana.” (QS. 60:5) Sesunggnbnya pada mereka itu (Tbrabim dan unmnat-
nya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap
(pabala) Allah dan (keselamatan di) bari kemndian. Dan barangsiapa yang
berpaling, maka sesunggubnya Allab, Dia-lab Yang Mabakaya lagi Maha-

terpuji. (QS. 60:6)

Allah 3¢ berfirman kepadz hamba-hamba-Nya yang beriman:
§ L i e e -J.-l W 05 G b “Sesunggubnya telah ada suri taudadan
yang baik bagimu pada Ibrabim dan orang-orang yang bersama dengannya,”
yaitu para pengikut beliau yang beniman bersamanya.
§ S Vil U el 1 LS 5 b “Ketika mereka berkata kepada kauwm mereka:
Sesunggubnya kami berlepas di ri darimu.” Maksudnya, kami melepaskan diri
dari kalian, € (5o U & 03 o 0508 Uy 3 “Dan dari apa yang kamu sembab
selain Allab, kami inghkari (kekafiran)mun.” hrhksudn}a, kami mengingkari agama
dan jalan kalian, € 4 STk 3 yaad ..(...U =0\ ¥ "Duan telah nyata antara kami
dan kamu permusuban dan kebencian untuk selama-lamanya.” Maksudnya,
permusuhan dan kebencian di antara kami dan kalian telah ditetapkan mulai
sekarang, selama kalian tetap pada kekafiran kalian, seda.ng kami selama ]ama.n}'a
melepaskan diri dari kalian dan membenci kalian. ¢ :3- Dy — A
“Sampai kamn beriman kepada Allah saja.” Maksudnya, sampai kalian men-
tavhidkan Allah dengan cara beribadah hanya kepada-Nya saja, tidak ada
sekutu bagi-Nya, kalian berlepas diri dari apa-apa yang disembah selain Allah
berupa berhala dan tandingan.

-'“\..-"\-'\_i'\}

Dan firman Allah Ta'ala: 20 282y o ] I3 “Kecuali per-
kataan Ibrahim kepada bapakriya: Sesunggibya aku akan memoborkan ampunan
bagima. " Maksudnya, pada dini Tbrahim dan kaumnya itu terdapat sun teladan
vang baik bagi kalian, kecuali perihal permuh::-nan ampunan Ibrahim untuk
ayahnya, karena permohonan ampunan itu hanya karena Ibrahim sudah ter-
lanjur berjanji untuk memintakan ampunan bagi ayahnya. Namun kerika
Ibrahim tahu bahwa ayahnya itu adalah musuh Allah, dia pun segera berlepas
diri darinya. Hal itu terjadi karena sebagian dari kalangan orang-orang beriman
selalu mendo’akan ayah-avah mereka yang telah meninggal dunia dalam ke-
musyrikan dan memohonkan ampunan untuk mereka seraya mengatakan:

“Sesungguhnya Ibrahim relah memohonkan ampunan untuk ayahnya.” Maka
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia menurunkan ayat:
W G I u.-;f 6 5 G el e ol B i LA L s G )
] f.: e f e AT .I..‘L [ ..z.p}i oF V) 8 O R BRI TV I;._.:-u,.jl. e
€308 i oy 2
“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun
(kepada Allab) bagi ovang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu
adalah kanm kerabatmnya sesudah jelas bagi mereka babwa orang-orang musyrik
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itn adalah penghuni Neraka Jabannam. Dan permintaan ampun dari Ibrahim
(kepada Allab) untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena swatu janji yang telab
diikrarkannya kepada bapaknya itn, Dan ketika jelas bagi Ibrabim balrwa bapak-
mya it adalah musih Allah, maka Ibrabim melepaskan divi darinya. Ssunggubmya
Thrabim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagt penyantun.” (QS. At-
Taubah: 113-114).

Sedangkan dalam surat al-Mumtahanah ini, Allah 3% berfirman:
oo 3 ATy AECan V0 W) gty 10 3) 2 2y gy s i T T a0
R i sy dy s Sl :T_a.'...'I_‘ :::,I:L;.FI. I._;;‘.‘_,': el ¥y} f._'(. a8 & oS
“Sesunggnhnya telah ada suri tanladan yang baik bagimu pada Ibrabim dan orang-
orang yang bersama dengannya, ketika meveka berkata kepada kaum mereka:
Sesunggubnya kami berlepas dirt davimu dan dari apa yang kamun sembah selain
Allab, kami ingkart (kekafiran)mu dan telah nyata antara kamsi dan kamu per-
musnban dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu beriman kepada
Allah saja.’ Keenali pevkataan Ibrabim kepada bapaknya: ‘Sesunggnbnya akn
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tidak dapat menolak sesuatu pun
dirzmu (siksaan) Allah.’” Maksudnya, tidak ada reladan bagi kalian dalam hal
tersebur, yakni dalam hal permohonan ampunan bagi orang-orang musyrik.

Demikian 1tu pula yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mu +hid, Qatadah,
Mugatil bin Hayyan, adh-Dhahhak dan lain-lain.
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Serelah 1y, Allah 8€ berfirman seraya memberitahukan tentang ucapan
Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya ketika mereka berpisah dari kaum-
nya dan melepaskan diri dari mereka. Lalu mereka menuju perlindungan
Allah Ta'ala d:m menundukkan din kepada-Nya seraya berkata:

& .._1._'1 Ly o oy LIS_,J *UE Y 8 “Ya Rabb kami, hanya kepada Engkan-lah
kami bertawakkal dan ba nya kepada Enghay-lah kami bertawbat, dan banya
kepada Enghai-laly kami kembali.” Maksudnya, kami bertawakkal kepada-Mu
dalam segala urusan, kami serahkan seluruh permasalahan kami kepada-Mu
dan susumggu]:ln}n hanya kepada-Mu kami akan kembali di alam akhirart kelak.
§ 1,038 il S ey 'L-q ¥ “Ya Rabb kami, janganlab Enghkan ;nd:kdr: kami
(smmn} fitnah bagi orang-orang kafir.” Mujahid mengatakan: “Antinya, jangan-
lah Engkau mengadzab kami melalui tangan-tangan mereka dan tidak juga
dengan adzab vang ada pada-Mu. Maka mereka berkata: “Seandainya orang-

orang itu berada dalam kebenaran, niscaya mereka ridak akan tertimpa hal
ini.” Demikian pula yang dikatakan oleh adh-Dhahhak. Sedangkan Qatadah
mengemukakan: “Artinya, janganlah Engkau memenangkan mereka atas kami
sehingga dengan kemenangan itu mereka akan menimbulkan fitnah. Mereka
akan berpandangan bahwa kemenangan mereka atas kami semata-marta karena
mereka berada di atas kebenaran.” Penafsiran ini pula yang menjadi pilihan
Ibnu Jarir. Sedangkan Ibnu Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas:
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“Janganlah Engkau memberikan kekuasaan kepada mereka atas kami, sehingga
mereka akan memberikan fitnah kepada kami.”

Firman Allah Ta’ala selanjutnya: § r.s:.:-.,il el et g ,aw_, B
"Dan ampunilah kami, ya Rabb kami. Sesungguhnya banya Engkau lah yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, tutupilah dosa-dosa kami dari
pihak selain diri-Mu, dan am unilah dosa-dosa yang pernah terjadi antara kamu
dan diri-Mu. € _,_‘:.JI = ._J-l ¥ “Sesunggnbnya banya Engkau-lah yang Maba-
perkasa,” artinya, orang yang berlindung kepada-Mu tidak akan pernah ter-
zhalimi. € - S50 % “Lagi Mababijaksana,” yakni dalam ucapan, perbuatan,
syari'at, dan ketetapan-Mu.

Dan setelah itu Allah Ta’ala berfirman:

& =Y .;-,,.'ﬂj & Lyt O h,...ﬁ rhla n_,-f 4 (i oLs i p “Sesunggubnya pada
mereka itu (Ibrabim dan ummatnya) ada téladan yang baik bagims, (vait) bagi
orang yang mengﬁmmp (pahala) Allah dan (keselamatan di) bari kemudian.” Yang
demikian 1tu merupakan penekanan atas pernyataan sebelumnya. Dan di-

kecualikan dari itu permohonan ampunan oleh Ibrahim untuk ayahnya. Karena
keteladanan yang baik yang telah ditegaskan di sini adalah yang pertama itu
sendiri.

Dan firman-Nya lebih lanjut: ¢ ‘,r-‘hl “JI & Vo' it AR Bag: orang
yang mengharap (pabala) Allah dan (keselamatan di) hari kemuddian.” Hal itu
merupakan pemicu bagi setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhir agar mereka menjadikannya sebagai teladan.

¢ J5i 3 b “Dan barangsiapa yang berpaling,” dari apa yang diperintah-
kan Allah Ta’ala: € i \,.-Jl a d o ¥ “Maka sesungguhnya Allah, Dia-lab
Yang Mabakaya lagi Mahaterpuji.”

*Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu *Abbas: ":_,:-'Jl (Mahakaya),
vang kekayaan-Nya telah mencapai kesempurnaan. Demikianlah sifar Allah
yang tidak dapat dinisbatkan kecuali hanya kepada-Nya saja, tidak ada yang
dapat menandingi-Nya, serta tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya.
Mahasuci Allah Yang Mahaesa, Mahaperkasa, Mahaterpuji. Dan 2.5 (Maha-
terpuji) berarti yang memberikan segala (sesuatu) yang terpuji kepada makhluk-
INya. Dengan kata lain, hanya Dia yang terpuji dalam segala ucapan dan per-
buatan-Nya, tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Dia, dan tidak ada
Rabb melainkan hanya Dia.
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Mudab-mudaban Allah menimbulkan kasib sayang antara kamu dengan
orang-orang yang kamu musubi di antara mereka. Dan Allab adalab Maba-
kuasa. Dan Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 60:7) Allab
tidak melarangmu unink berbuat baik dan berlakn adil terbadap orang-
orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (prla) mengusirmu
dari negerimu. Sesunggnbnya Allab menyukat orang-orang yang berlakn
adil. (QS. 60:8) Seswnggnbnya Allah banya melarangmu menjadikan sebagai
kawanmu orang-orang yang memerangimi karena agama dan mengusirmu
dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk mengusivmu. Dan barang-
siapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulab orang-orang
yang zhalim. (Q5. 60:9)

Allah 3 berfirman kepada hamba-hamba-Mya yang beriman setelah
sebelumnya Dha memerintahkan kepada mereka unruk melancarkan per-
musuhm terhadap ur:.ng—orﬂ.ng kafir: .

g “ a3 2 ¥ “Mudab-mudaban Allah me-
mimbulkan kasih mjpﬂng antara kamu dengan ovang-orang yang kamu musubi
di antara mereka." Maksudnya adalah kasih sayang setelah kebencmu, kasih
sayang setelah permusuhan, dan kerukunan setelah pertikasan, 4% .. & 3
“Dhan adalah Allab Mabakuasa. " Maksudnya, atas segala sesuaru vang dikehendaki-
Mya, di antaranya menyatukan beberapa hal yang saling bertentangan, ber-
jauhan, dan berbeda. Dia menyatukan hati-hati manusia setelah sebelumnya
penuh dengan permusuhan dan kebencian, sehingga menjadi hati yang bersaru
dan penuh kerukunan, Seorang penya'ir mengungkapkan:

O% Y O RN 5 O G o i aag

Dan Allah pernah menyatukan dua orang

yang sudah tercerai-berai,

setelah sebelumnya keduanya mengira

bahwa keduanya tidak akan pernah bersatu.

Dan firman Allah Ta'ala, € ' 55 iy » “Dan Allab Mabapengampun
lagi Mabapenyayang.” Maksudnya, Dia akan memberikan ampunan kepada
orang-orang kafir akibar kekufuran yang relah mereka perbuar, jika memang

mereka benar-benar bertaubat kepada Rabb-nya dan menyerahkan din kepada-
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Mya, karena Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang bag setiap orang yang
bertaubar kepada-Nya dari segala macam dosa.

. Firman- -Nya ls lebih lanjut:, |

{_l;‘_“;u,...j’_,,.a.-ﬁ.n .eJ.lu_.j}j_.....-._‘_da.-'..:.m._‘f..‘..-‘!}".‘]ﬂc:l&l‘nﬁ.k??IE'
larangrmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terbadap OTANg-0TaNg Yang udmé
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu dari negevimu.”
Maksudnya, mereka yang telah membantu mengusir kalian. Arinya, Allah
tidak me]ara:ng kalian berbuat baik kepada orang-orang kafir yang tidak me-
merangi kalian karena seperti kaum wanita dan orang-orang yang lemah
di antara mereka. € 25,5 of ¥ "Untsk &erﬁumr baik k@ada mere.éa yakni ber-
laku baik terhadap mereka, # a3 L 20 ) el l_jn—w ¥ “Serta berbuat
adil terbadap meveka. Sesunggubrya Allah men]rn}m orangorang yang berlaku
adil.®

Imam Ahmad meriwayatkan dar Asma’ binti Abi Bakar 88, ia ber-
cerita: “Tbuku pernah darang kepadaku sedang ia dalam keadaan musyrik pada
wakru kaum Cruraisy melakukan perdamaian (Hudatbiyyah). Lalu lkukarakan:
“Ya Rasulullah, sesungguhnya ihuku darang kepadaku dan berharap (dia dapar
bertemu denganku), apakah aku boleh menyambung hubungan dengannya®'
Beliau menjawab: “Ya, sambunglah hubungan dengan ibumu.”™ (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

Imam Ahmad juga merwayatkan, ‘Arim memberitabu kami, *Abdullah

bin al-Mubarak memberitahu kami, Mush'ab bin Tsabit membericahu kami,
‘Amir bin “Abdullah bin az-Zubair membentahu kami, dan ayahnya, ia ber-
cerita: "(utailah pernah datang menemui puterinya -Asma’ binti Abi Bakar-
dengan membawa daging dhabb (biawak) dan minyak samin sebaga hadiah,
sedang ia seorang wanita musyrikah. Maka Asma’ pun menolak pemberiannya
itu dan memasukkan ibunya ke rumahnya. Kemudian “Aisyah bertanya kepada
Nabi 8. Lalu A]lah Ta .'J.la menurunkan ayat:
'i.t—‘",'--" ..-..__,.-p.;-u.._q _-...u#_r *',L‘Lu o ot - &l ..‘-"1..- ¥ i ‘Allab tidak me-
larangmu wntuk berbuat baik dan berlakn adil Iwhm’ap OTang-orang yang tidak
memerangimn karena agama dan tidak (pula) mengustrma dari negerimu. Se.
sunggribnya Allah menynkai ovang-ovang yang berlaku adil.’ Kemudian beliau
menyuruh Asma’ menerima pemberian ibunya itu dan mempersilakannya
masuk (ke dalam rumah).”

Demikianlah hadits vang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibou Abi
Harim.

Dan firman Allah Ta'ala, € ezh L2 205 b “Sesunggubnya Allab
menyukai ovang-orang yang berlakn adil.” Penafsiran ayar ini telah disampai-

kan pada pernbahasan sebelumnya dalam surar al-Hujuraat. Dan telah disebur-
kan pula di dalam hadirs shahih, di mana Rasulullah #8 bersabda:
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“Orang-orang yang berbuar adil di sisi Allah pada han Kiamat kelak berada
di atas mimbar-mimbar yang terbuar dari cahaya di sebalah kanan ‘Arsy, yaitu
orang-orang yang berbuar adil dalam hukum, keluarga, dan semua yang berada
di bawah kekuasaan mereka.™

Hadits tersebut juga dirfwayatkan oleh Muslim dan an-Masa-i dari hadis
Sufyan bin “Uyainah.

Firman Allah 3£:

S o 1SR 500 3 o0, i o il 2 B 0G5 L) 3
¢
"Sesunggubitya Allah hanya melavangmu menjadikan kawanmu orang-orang
yang memerangimu kavena agama dan mengusivmu davi negerimu dan mem-
bantu (orang lain) untwk mengrsirmue.” Maksudnya, Allah hanya melarang
kalian berteman dengan orang-orang yang telah melancarkan permusuhan
terhadap kalian, kemudian mereka memerangt dan mengusir kalian dan bantu
membantu untuk mengusir kalian. Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia
melarang kalian menjadikan mereka sebagai teman, dan bahkan memerintah-
kan kalian memusuhi mereka, Kemudian Allah 38 mempertegas ancaman
bagi orang-orang vang menjadikan mereka sebagai teman, Dia berfirman,
dpleh sa GG SN 20 b “Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai

kawan, maka meveka itulab orang-orang yang halim.”
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' Dirtwayatkan cleh Muslim dan an-Nasa-i, dan pembahasannya telah disampaikan dalam
tafsir surat al-Hujuraat:

A 1 0 o3

“Dhan jika arle dug polongan deri orarg-oramg msdkmin., dan ayar seterusnya, (5, Al-Hupuraat: 9),
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berbijral kepadamu perem-
puan-perempuan yang beriman, maka bendaklalh kamu uji (keimanan)
mereka. Allab lebil mengetabui tentang keimanan mereka; maka jika kamau
telab mengetabui babwa mereka (benar-benar) beriman, maka janganlah
kamn kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir.
Mereka tidak balal bagi orang-orang kafir it dan orang-orang kafir itu
tidak balal bagi mereka. Dan berikanlab kepada (suami-suami) mereka
mabar yang telab mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka
apabila kamu bayar kepada mereka mabarnya. Dan janganlalh kamu tetap
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan
bendaklab kamu meminta mabar yang telal kamu bayar; dan bendaklah
mereka meminta mabar yang telal mereka bayar. Demikianlal bukum
Allab yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allab Mabamengetabui
lagi Mababijaksana. (QS. 60:10) Dan jika seseorang dari isteri-isterimn lari
kepada orang kafir laln kamu mengalabkan mereka, maka bayarkanlab
kepada orang-orang yang (kepadanya) lari isterinya ttn mabar sebanyak
yang telal mereka bayar. Dan bertakwalab kepada Allab yang kepada-Nya
kamn beriman, (QS. 60:11)

Di dalam surar al-Far-h, telah disampaikan kisah peristiwa perdamaian
Hudaibiyyah yang berlangsung antara Rasulullah #£ dengan orang-orang kafir
Quraisy, di antara isi perjanjian itu berbunyi: “Tidak ada seorang pun dari
kami yang mendatangimu meskipun dia memeluk agamamu melainkan mgkau
(Muhammad) harus mengembalikannya kepada kami.” Dan dalam riwayat
lain disebutkan: “Tidak seorang pun dan kami yang datang kepadamu meski
sebagai pemeluk agamamu melainkan engkau harus mengembalikannya kepada
kami.” Demikianlah pendapat *Urwah, adh-Dhahhak, ‘Abdurrahman bin
Zaid, az-Zuhri, Mugatil bin Hayyan, dan as-Suddi. Berdasarkan riwayat ini,
maka ayat ini mentakbshish (mengkhususkan) Sunnah. Ini merupakan contch
terbaik tentang masalah ini, dan sebagian ulama Salaf memandangnya sebagai
ayat nasikh (ayat yang menghapus). Karena sesungguhnya Allah 3% telah me-
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merintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, jika wanita-wanita
yang ikut berhijrah datang kepada mereka, hendaklah wanita-wanita itu diuji
terlebih dahulu. Jika telah diketahui bahwa mereka itu adalah wanita-wanita
yang beriman, maka mereka udak boleh dikembalikan kepada orang-orang
kafir. Karena wanita-wanita itu tidak halal bagi mereka dan juga sebaliknya.

Dan telah kami sebutkan dalam biografi ‘Abdullah bin Ahmad bin
Jahsy dalam kitab &l Musnad al-Kabiir, melalui jalan Abu Bakar bin Abi *Ashim,
dari ‘Abdullah bin Abi Ahmad, ia bercerita: “Ummu Kultsum bint ‘Ugbah
bin Abi Mu'ith berhijrah. Kemudian kedua orang saudaranya, *Amarah dan
al-Walid menemui Rasulullah . Kedua orang tersebut berbincang dengan
Rasulullah 35 agar beliau berkenan mengembalikan saudara perempuannya
itu kepada mereka Maka Allah 3% mengecualikan para wanira, khususnya
dari perjanjian yang telah dibuat antara Rasulullah dan orang-orang musynk
itu sehingga Allah melarang orang-orang yang beriman mengembalikan para
wanita yang berhijrah kepada orang-orang musyrik, dan Allah pun menurun-
kan ayat tentang pengujian mereka.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Nashr al-Asadi, ia berkata bahwa
Ibnu “Abbas w#: pernah ditanya: “Bagaimanakah pengujian yang dilakukan
oleh Rasulullah $ terhadap para wanita rersebur?” Maka Ibnu ‘Abbas men-
jawab: “Beliau menguji mereka dengan meminta mereka mengatakan: ‘Demi
Allah, aku tidak pergi karena benei kepada suami. Demi Allah, aku tidak keluar
karena membenci negeri ini dan pindah ke negeri lain. Demi Allah, aku ridak
pergi untuk mencari kesenangan dunia. Demi Allah, aku tidak pergi melainkan
karena kecintaanku kepada Allah dan Rasul-Nya."™

Kemudian riwayat tersebut disampaikan dari sisi lain, dari al-Agharr
bin ash-Shabah dengan lafazhnya. Demikian juga yang diriwayatkan oleh al-
Bazzar yang juga melalui jalannya.

Mengenai firman Allah Ta'ala:

-E YR O R AR R f..S".;L» 1150 i G G B “Hai orang orang yang ber-
iman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman,
maka bendaklah kamu menguji (keimanan) mereka, ” al- ‘Aufi menceritakan dari
Ibnu ‘Abbas, ia mengarakan: “Bentuk pengujian beliau terh:dap wanita-wanita
11:11 adala.h dengan rm'_mmta mereka mengucapkan syahadar: ‘& Wy Y of agad

8y & 3 050 Oy (Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi
kecuali"Allah dan Muhammnd adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.’ Jika mereka
bersedia mengucapkan hal tersebut, maka hal itu akan diterima dari mereka.”

Dan firman Allah Ta'ala: € G801 i 23,8 36 o206 (A 000 13 )
“Tika kamu telah mengetabui babwa mem’ea {bmarbmad beriman, maka jangan-
lah kamu kembalikan mereka kepada (suami-snami mereka) orang-orang kafir.”
Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa keimanan itu dapat
dilihar secara past.
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Firman-Nya lebih lanjut, € 53 0 53V) 240 e 255 9 “Mereka tidak
balal bagi orang-ovang kafir it dan orang-orang kafir itw tidak halal pula bagi
mereka, ¥ Ayat ini mengharamkan wanita-wanita muslimah menikah dengan
laki-laki musyrik. Padahal pada permulaan Islam, laki-laki musyrik diperboleh-
kan menikah dengan wanita muslimah. Berdasarkan hal tersebur, terlaksana-
lah pernikahan Abul ‘Ash bin ar-Rabi’ dengan puteri Rasulullah $8, Zainab
% , di mana pada saar itu Zainab sebagai seorang muslimah, sedangkan Abul
*Ash masih memeluk agama kaumnya. Dan ketika dia rermasuk ke dalam
tawanan perang Badar, Zainab mengutus seseorang untuk menebusnya dengan
kalung yang dahulu milik ibunya, Khadijah binti Khuwailid &% . Ketika me-
liharnya, Rasulullah $8 merasa sangar pilu sekali dan berkara kepada kaum

muslimin: ,
(( Vol 2 G v OF 42T, 01 y)
“Jika kalian memutuskan untuk membebaskan tawanannya, lakukanlah,”

Maka mereka pun melakukannya. Dan Rasulullah #& membebaskannya
dengan syarat kaum kafir Quraisy harus mengirimkan Zainab kepada beliau.
Dia pun memenuhi permintaan Rasulullah 3% tersebut dan memenuhi janjinya
terhadap beliau #& dengan menginmkan Zainab kepada beliau bersama Zaid
bin Haritsah % . Maka Zainab pun bermukim di Madinah setelah perang
Badar. Hal ini terjadi pada rahun ke-2 Hijrah sehingga suaminya masuk Islam
pada tahun ke-8 Hijrah, lalu Rasulullah #% mengembalikan Zainab kepada
suarminya dengan pernikahan yang pertama dan udak meminta mahar yang
barw Hal i sebagaimana telah dirtwayatkan oleh Imam Ahmad dari Thau
*Abbas =i , bahwa Rasulullah 4% mengembalikan puterinya, Zainab kepada
Abul *Ash. Hijrahnya dari suaminya sebelum suaminya memeluk Islam it
berlangsung selama 6 tahun, dengan tetap memberlakukan pernikahan yang
pertama dan tidak melakukan persaksian dan mahar kembali.”

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, ar-Tirmidzi dan
Ibnu Majah. Di anrara mereka ada juga vang berpendapat bahwa hal itu refjadi
setelah 2 rahun dan itulah yang benar, karena masuk Islamnya Abul ‘Ash itu
terjadi 2 tabun setelah diharamkannya wanita muslimah dinikahi oleh laki-
laki mwsyrik. lmam ar-Tiemide mengarakan: “Laa ba'sa bibi (ridak ada masalah
dengan sanadnya)”. Dan kami ddak mengetahu sisi hadirs ini. Mungkin hadis
ini bersumber dari hafalan Dawud bin al-Hushain. Dan aku pernah mendengar
*Abd bin Humaid bercerita: “Aku pernah mendengar Yazid bin Harun me-
nyebutkan hadits ini dari Ibnu Ishaq, juga hadits Ibaul Hajjaj, yakni Ibou
Artha-ah dan “Amr bin Syu'aib, dan ayahnya, dan kakeknya bahwa Rasulullah
#& pernah mengembalikan puterinya kepada Abul “Ash bin ar-Rabi’ dengan
mahar baru dan juga nikah baru.”

Dan Yazid berkara: “Hadits Ibnu ‘Abbas i lebih baik sanadnya, dan
vang lebih tepar diamalkan adalah hadirts *Amr bin Syu'aib.”
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Penulis katakan: “Dan hadits al-Hajjaj bin Artha-ah dari *“Amr bin
Syu’aib ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, ar-Tirmidzi, dan Ibnu Majah.
Imam Ahmad dan juga perawi lainnya mendha'ifkan hadits ini, wallzabn
a'lam.”

Kemudian, Jumhur Ulama memberikan jawaban tentang hadits Ibnu
‘Abbas bahwa hal itu merupakan satu perkara khusus, mungkin saja Zainab
belum sempat menyelesaikan ‘iddah dar suaminya tersebut. Sebab menurut
kebanyakan ulama, jika seorang wanita telah selesai *iddahnya lalu udak ada
rujuk dan suaminya, maka nikahnya itu batal. Dan menurut ulama lainnya,
jika seorang wanita telah menyelesaikan ‘iddahnya, maka 1a mempunyai
pilihan; jika mau ia boleh tetap berpegang pada rali pernikahan dan menerus-
kannya, dan pka mau 1a juga boleh membatalkannya, pergi dan menikah lag.
Dalam hal ini mereka mengemukakan hadits Ibnu ‘Abbas <. Wallaahu
a'lam.

Dan firman Allah 3: 41,2 © AP “Dan bmhufm’:fhfpdﬂiz r?ﬂdm:
suami) mereka mabar yang telab mereka bayar.” Maksudnya yaitu suami-suami
para wanita yang berhijrah dari kalangan kaum musyrikin. Serahkanlah kepada
mercka mahar-mahar yang telah mereka bayarkan kepada isten-isten mereka
ite, Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, az-
Zuhri dan lain-ain.

Firman-Nya lebih lanjut: € ' Nyl 0 280 TE) 40 K o T i Yy ¥
“Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamn bayar ke:;oaa'a mereka
mabarnya.” Yakni jika kalian relah membenkan mahar kepada mereka, maka
nikahilah mereka dengan tetap berpegang pada persyaratan, sepert telah se-
lesainya masa “iddah, adanya wali dan lain-lain.

Firman Allah T2ala: § 7S Zaw ) SN B “Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali r’perkamum) dengan perempuan-perempuan kafir.”
Yang demikian itu merupakan pengharaman dari Allah 35 kepada hamba-
hamba-Nya yang beriman. Yakni mereka diharamkan menikahi wanita-wanita
musyrik dan tetap bertahan hidup berumah tangga dengan mereka.

Dan dalam hadits shahih dari az-Zuhri, dari ‘Urwah, dari al-Miswar
dan Marwan bin al-Hakam, bahwa ketika Rasulullah §& mengadakan per-
janjian dengan orang-orang kafir Quraisy pada peristiwa Hudaibiyyah, beliau
didatangi oleh wanita-wanita mukminah. Lalu Allah 2 menurunkan ayat:

{',;I;.II. 1},....,'5[ "'-?‘u—""*""“"*”—"}"'r! L...un_,_,u .,.;JlL,,TL__.}

“Hai ur::ngvomng yang beriman, apabila datang berbijrah kepadamu perempnan.
perempuan yang beriman, -sampai kepada firman-Nya- Dan janganlah kamu

tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempnan kafir.”

Pada saat itu juga ‘Umar bin al-Khaththab menceraikan dua orang isterinya.
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Salah seorang di antaranya kemudian dinikahi oleh Mu'awiyah bin Abi Sufyan
dan seorang lagi dinikahi oleh Shafwan bin Umayyah.

Ibnu Tsaur mencertakan dari Ma'mar, dari az-Zuhr, ia berkata: "Ayat
ini diturunkan kepada Rasulullah & yang kerika itu beliau berada di tempat
paling bawah dari Hudaibiyyah pada saat beliau mengadakan perjanjian dengan
kaum kafir Quraisy dengan kesepakatan bahwa siapa pun dari golongan mereka
yang darang kepada beliau, maka beliau harus mengembalikannya kepada
mereka. Dan setelah ada beberapa orang wanita yang datang kepada beliau,
maka turunlah avar tersebur dan beliau memerintahkan agar para wanita itu
mengembalikan mahar kepada suami mereka. Hal yang sama juga diberlakukan
terhadap orang-orang musyrik, di mana jika ada wanita muslimah yang datang
kepada mereka, maka mereka harus mengembalikan mahar kepada suami
mereka. Dan Allah Ta'ala berfirman, € 350 Jan 1,52V 3 Dan janganlab
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) d'é.-igfrt perempiian-perempuan
kafir.” Demikianlah pendapat *Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Dan dia
mengatakan: “Sesungpubnya Allah Ta‘ala memberlakukan hal tersebur kepada
mereka karena di antara kaum muslimin dan kaum musynkin terdapar per-
janjian.”

Muhammad bin [shagq menceritakan dari az-Zuhn: “Pada han itu,
‘Umar bin al-Khaththab menceraikan Qaribah’ binti Abi Umayyah bin al-
Mughirah, Lalu Qaribah dinikahi kembali aleh Muawiyah. Juga menceraikan
Ummu Kultsum binti *Amr bin Jarwal al-Ehuzatyyah, yairu Ummu “Abdillah.
Lalu ia dinikahi oleh Abu Jahm bin Hudzaifah bin Ghanim, seorang dan kaum-
nya sendiri dan keduanya masih berada dalam kesyirikan. Sedangkan Thalhah
bin “Ubaidillah menceratkan Arwa binti Rubai'ah bin al-Harits bin “Abdil
Muthrhalib, dan kemudian dia dinikahi oleh Khalid bin $a'id bin al-"Ash.

Dan firman Allah Ta'ala, 4 |_,:-.-.-Ir = I_,LL.]_, l'..flulr Gty ¥ “Dan hendak-
Lab karmu minta mabar yang telah kamu bayar. Dan bendaklab meveka meminta
mabar yang telab meveka bayar.® Maksudnya, hendaklah kalian meminra kembah
mahar dari isteri-isteri kalian yang pergi kepada orang-orang kafir jika mereka
pergi, dan hendaklih orang-orang kafir iru meminta kembali mahar dan isteni-
wsteri mereka yang berhijrah kepada kaum muslimin.

Firman Allah Ta'ala, 4 53 34«.: {‘hl 4 #—' b “Demikianlab bukum
Allab yang ditetapkan-Nya di antara kaman.” Y akni yang verdapat dalam per-
janjian dan pengecualiannya untuk kaum wanita, Semua perkara ini adalah

kepurusan yang telah diterapkan oleh Allah bagi semua hamba-Nya.
d 55 Ll Oy b "Dan Allab Mabamengetabui lagi Mababijaksana. ® Yakni Yang

*HR. Al-Bukhari dan Ahmad.
* Demikian yang rertulis pada keterangan aslinya. Sedanghkan dalam tafsir al-Baghawi terrulis:
Fathimiak.
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Mahamengetahui apa yang terbaik bagi kemaslahatan hamba-hamba-Nya dan
Mahabijaksana dalam semua itu.

.. Setelah i itu, Allah 35 berfirman:

€ 1w T L..,a\..‘.-.J | e as gJJ'l | B uSh ].S?.:-I..JI ..u“.- ..ﬁha]_q} “Dan
jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang kdﬁr lalu kamu me-
galabkan mereka, maka bayarkanlah kepada orang-orang yang (kepadanya) lari
isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar.” Mujahid dan Qatadah
berkara: Yn.ng dermkmn itw berkenaan dengan orang-orang kafir yang ndak
mempunyai ikatan perjanjian, di mana jika ada seorang wanita yang melankan
diri kepada mereka, mereka tidak berbuat apa pun terhadap suaminya. Dan
jika ada salah seorang wanita dari mereka yang datang, maka mereka ridak
akan membayar sesuatu pun kepada suaminya itu sehingga dia membayar
(mahar) kepada suami wanita yang pergi kepada mereka itu sebanyak mahar
yang telah dibayarkan kepadanya.”

e W W W
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Ibnu Jarir menceritakan dari az-Zuhri, 12 bercerita: “Orang-orang
mukmin mengakui hukum Allah, sehingga mereka mau melaksanakan apa
yang diperintahkan kepada mereka, yakni membayarkan mahar kepada kaum
musyrikin yang telah diberikan kepada kaum wanita mereka (kaum muslimin).
Sedangkan kaum musynkin tidak mau mengakui hukum tersebut sehingga
mereka enggan menjalankan apa vang diperintahkan kepada mereka berupa
pembayaran mahar kepada kaum muslimin.”

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang yang
beriman:
120y il L5 (0 i a8 il G (200 G ) A8l 12 s 8 )
“Dan jika seseorang dari istevi-isterimu lari kepada orang-orang kafir lalu kamu
mengalabkan mereka, maka bayarkanlab kepada orvang-orang yang (kepadanya)
lari isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah
&epada Allah yang kepada-Nya kamu beriman.” Jika setelah ayat ini turun masih
ada isteri dani kaum muslimin yang pergi kepada kaum mu:-)'nkm maka orang-
orang mukmin harus mengembalikan kepada suaminya mahar yang telah
dibayarkan kepadanya, yaitu berupa sisa mahar yang ada di tangan mereka

vang mereka bayarkan kepada isteri-isteri mereka yang telah melarikan diri
tersebut. Kemudian mereka mengembalikan sisanya kepada kaum musyrikin.

Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat ini: “Artinya,
jika isten seorang Muhajirin bergabung dengan orang-orang kafir, Rasulullah
i memerintahkan untuk memberikan sebagian harta rampasan perang kepada
orang tersebut sejumlah mahar yang telah 1a berikan.”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid mengenai firman-Nya:
4 W5 b “Lalu kamu mengalabkan mereka,” ia mengatakan: “Artinya, jika
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kalian mendapatkan g]:.n.m.n:l.ah dari kaum Churaisy atau selain mereka.”

€l e -!-F"‘I_'l_l[ inh Ll \ s b “Maka bayarkanlab kepada orang-orang
yang {kqmian yc:j lari isterinya itn mabar sebanyak yang telah meveka bayar.”
Yakni, mahar yang semisal.

Demikian pula yang diungkapkan oleh Masrug, Ibrahim, Qatadah,
Mugatil bin Hayyan, adh-Dhahhak, Sufyan bin Husain dan juga az-Zuhri
Dan itu jelas tidak bertentangan dengan yang pertama. Sebab, jika memungkin-
kan yang pertama maka itulah yang rerbaik, dan jika ridak maka diambilkan
dari ghanimah vang diambil dari tangan kaum kafir. (Pendapar) inilah yang
lebih luas dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Segala puji dan sanjungan hanyalah
milik Allah Ta'ala.
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Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman
untnk mengadakan janji setia babwa mereka tidak akan mempersekutnkan
sesuatu pun dengan Allab; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak
akan membunub anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendwrbakaimu
dalam wrusan yang baik, maka tevimalab janfi setia meveka dan mobonkan-
lab ampunan kepada Allab untuk mereka. Sesunggubnya Allab Maha-

pengampun lagi Mabapenyayang. (5. 60:12)

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ya'qub bin Ibrahim memberitahu
kami, putera saudaraku, Ibnu Syihab memberitabu kami, dari pamannya, ia
bercerita, ‘Urwah memberitahuku, bahwa “Aisyah &= | isteni Nal:u & pcn:Lah
membentahukan kepadanya bahwa Rmﬂullah # telah menguji kaum wanita
mukminah yang I:u:rl'qra.h den.gan Ayar ini

€y i 30 3~ e GG S ST T TR

"Hai Nabi, apabilz datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk
mengadakan janji setia, sampai kepada firman-Nya- Semr:ggubnya Allah Maha-

e W W W W W W W W e W W W e W W W e N N N N WP T aF o ool aFaFaFalFaFaWFalF oWV aF..
I W W W W W W W W W W W W W W W W W W e W W W W W W W, W W, W W W W W Wi W W i

W W W W W W W W W W W W W e e W W W e Wi, W, Wi, e W, e, i,




\
\
\

S [BEERO 0 AL MOMTAHANAS )

pengampun lagi Mahapenyayang.” ‘Urwah bercerita bahwa “Aisyah berkara:
“Wanita mukminah yang mau menerima persyaratan ini, Rasulullah $§& akan
berkata kepadanya: ‘Sesungguhnya aku telah membai’atmu.’ Beliau hanya
mengucapkan kara-kata itu saja dan demi Allah, tangan belizu sama sekali ridak
bersentuhan dangm seorang wanita pun dalam bai’at tersebut. Rasulullah &
tidak membai’at mereka melainkan hanya dengan mengatakan: ‘Sungguh aku
telah membai’atmu atas hal itw.” Demikian menurut lafazh al-Bukhari.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Umaimah binti Rugaiqah, ia ber-
cerita: “Aku pernah mendatangi Rasulullah £ bersama beberapa orang wanita
untuk berbai’at kepada beliau. Maka beliau membai’at kami dengan apa yang
terdapat di dalam al-Qur-an, yaitu kami tidak boleh menyekutukan Allah
dengan sesuatu pun. Lalu beliau bersabda: “Yakni, berkenaan dengan yang
kalian mampu dan sanggupi.” Maka kami pun berkata: ‘Allah dan Rasul-Nya
vang lebih menyayangi kami dari diri kami sendiri.” Lebih lanjut, kami me-
ngatakan: *Ya Rasulullah, tidakkah kita perlu bersalaman?’ Beliau menjawab:

‘Sesungguhnya aku tidak menyalami wanita. Uc:p:.nku kepada satu orang
wanita sama dengan untuk seratus orang wanita.”

L W eV
D SO W, W, SN '\..r_\.i_'\..'\

Sanad riwayat ini shahih, juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i
dan Ibnu Majah dan hadits Sufyan bin ‘Uyainah. Dan dinwayatkan oleh an-
Nasa-i dari hadits ats-Tsauri dan Malik bin Anas. Semuanya bersumber dari
Muhammad bin al-Munkadir. Imam at-Tirmidzi mengungkapkan: “Hadits
1 hasan shahih, kami tidak mengetahuinya kecuali dan hadits Muhammad
bin al-Munkadir.”

Imam Ahmad meriwayatkan, Ya'qub memberitahu kami, ayahku
memberitahuku dari Ibnu Ishag, Salith bin Ayyub bin al-Hakam bin Salim
telah memberitahuku dan ibunya, Salma binti Qais, 1a termasuk salah seorang
bibi Rasulullah #£. Ia sempar mengerjakan shalat bersama beliau dengan dua
kiblat. Dan ia adalah salah seorang wanita Bani ‘Adi bin an-Najjar. [a bercerita:
“Aku pernah mendatangi Rasulullah % untuk berbai®at kepada beliau bersama
wanita kaum Anshar. Setelah memberikan persyaratan kepada kami bahwa
kami tidak boleh menyekurukan Allah dengan sesuaru pun, tidak boleh men-
curi, berzina, dan membunuh anak-anak kami, serta ridak boleh mengerjakan
dosa besar di antara kedua tangan dan kaki kami, dan tidak mendurhakai
beliau dalam suaru kebaikan, beliau bersabda: Janganlah berbuar curang rer-
hadap suami-suami kalian.” Kemudian Binti Qais berkara: “Lalu kami berbai’at
kepada beliau. Setelah itu kami kembali pulang, tetapi sempat kukatakan
kepada seorang wanita dari mereka: ‘Kembalilah kepada Rasulullah #% dan
tanyakan kepada beliau, apa yang dimaksud dengan berbuar curang terhadap
suami kami?' Maka wanirta itu pun pergi dan menanyakannya, dan beliau
pun menjawab: ‘Engkau mengambil hartanya tetapi engkau mencintai laki-
laki lain.” Ma’mar memberntahu kami dari Ummu ‘Athiyyah, ia bercerita:
“Kami pernah berbai’at kepada Rasulullah 3£, lalu beliau membacakan kepada
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kami ayat: € 22 &b 05 0N b Dan janganlab kamu merryekutukan Allh dengan
sesuats apa pun.”Dan beliau pun melarang kami meratapi mayit. Kemudian,
ada seorang wanita yang menggenggam tangannya dan berkara: ‘Fulanah telah
membuatku bahagia dan aku ingin mcmba.]a.sn}r:.. Ram]ull:lh #& tidak mem-

berikan jawaban sedikit pun. Lalu wanita itu pun pergy, kemudian kembali
lagi dan berbai'at kepada beliau.” Diriwayatkan oleh Muslim.

Sedangkan menurut riwayart al-Bukhari dari Ummu ‘Athiyyah, ia
bereerita: “Rasulullah 3% pernah mengambil janji setia kepada kami ketika
membai‘at yang isinya: ‘Kami tidak boleh meratapi mayit,” ternyata tidak
ada yang sanggup melaksanakannya kecuali lima orang saja.”

Rasulullah #% juga pernah mengambil janji setia dari kaum wanita
dengan bar’at tersebut pada hari raya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari dari Ibnu ‘Abbas <8, ia bercerita: “Aku pernah mengerjakan shalat
hani raya Tdul Fithn bersama Rasulullah 3%, Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Utsman
a¥s . Mereka semua mengerjakan shalat sebelum berkhutbah. Kemudian Nabi
##& berkhurbah, dan serelah itu beliau turun dari mimbar, seolah-olah aku
melihar beliau ketika menyuruh orang-orang duduk dengan mengisyaratkan
tangan beliau. Kemudian menghadap mereka dan membelah barisan kaum
laki-laki, dan itu berlangsung setelah beliau selesai berkhutbah, sehingga beliau
mendarang kaum wanita yang tempatnya berada di belakang kaum laki-laki
dengan disertai oleh Bilal. Setibanya di tempat kaum wanita itu, beliau mem-
bacakm ayat:

Maumvﬁ;ﬂxi,n_..m AN of b i B T G T T
QJJ#@M'{JG{.M)LJJ&[‘..JJ...r.-u.JLfL;nSt:ﬂ}‘.;.;:f;

“Hai Nabi, apabila datang kepadamn perempuan-perempuan yang beriman untuk
mengadakan fanji setia, bahwa mereka tidak akan mempersehutukan seswatn pun
dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunnh
anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan
dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam wrnsan yang baik,”
sampai akhir ayat tersebut. Setelah membacanya, beliau bersabda: “Kalian
telah mengadakan bai’at tersebut.” Kemudian, salah seorang dari mereka men-
jawab seruan tersebut, sedangkan sisanya sama sekali tidak menjawabnya:
“Benar, ya Rasulullah.” Al-Hasan (vang meriwayatkan hadits ini) udak me-
ngetahui, siapa wanita tersebut. Kemudian, Rasulullah 35 bersabda lagi: “Maka
bersedekahlah kalian.” Selanjutnya Bilal menggelar kainnya, lalu kaum wanita
itu melemparkan cincin-cincin ukuran besar dan ukuran kecil ke kain yang
digelar Bilal tersebur.

Imam Ahmad menwayatkan dan ‘Ubadah bin ash-Shamit, ia bercerita:
“Kami pernah bersama Rasulullah #5 dalam suatu majelis, lalu beliau bersabda:
‘Kalian telah berbai’at kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak berzina, dan tidak membunuh anak-
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anak kalian.” -Kemudian beliau membacakan ayar yang ditujukan kepada kaum
wanita ini, yaitu: € SU L 85 G b Apabila datang kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman. ’E:rangsupa memenuhi bai'at rersebut, maka pahala-
nya diserahkan kepada Allah. Dan siapa yang melakukan salah satunya saja
lalu ditegakkan hukuman kepadanya, maka hukuman itu menjadi kaffarat
baginya. Tetapi barangsiapa melakukan salah satunya kemudian perkaranya
ditutupi oleh Allah, maka hal itu terserah Allah. Jika berkehendak, Dia akan

memberikan ampunan, dan jika berkehendak Dia akan mengadzabnya.’”

(HR. Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shabib keduanya).

Firman Allah Ta'ala: € 2500 Satah .05 ) ;21 Gi U “Hai Nabi,
apabila datang kepadamn perempuan-pevempuan yang beriman untuk mengada-
kan janji setiz.” Maksudnya, siapa saja di antara mereka yang datang kepadamu
untuk berbai’at akan memenuhi persyaratan ini, maka bai’atlah dia untuk
tidak menyekutukan Allah dan tidak mencuri harta orang lain yang ridak
mempunyai hubungan apa-apa. Adapun jika suami terlalu sedikit memberikan
nafkah kepadanya, maka dia berhak memanfaatkan hartanya dengan cara
vang baik, sesuai dengan nafkah yang biasa diterima oleh kaum wanita yang
sesuai dengan keadaannya meskipun tanpa sepengetahuan suaminya. Hal itu
sekaligus dalam rangka mengamalkan hadits Hindun binti ‘Utbah, di mana
ia berkara: “Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang yang
sangat kikir, tidak memberikan nafkah yang mencukupi diri anak-anakku.
Maka berdosakah aku jika aku mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya?”
Beliau pun menjawab: “Ambillah sebagian hartanya dengan cara yang baik
sesuai dengan kebutuhanmu dan juga anak-anakmu.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Shabih keduanya).

Firman Allah Ta’ala: € 250 Y5 b “Tidak berzina,” penggalan ayar ini
sama seperti [;rmamN}a mng lain:
€9l Ly B DY I SN b “Dan janganlah kamm mendekati per-
buatan zina, karena ia adalab perbuatan yang keji dan jalan yang paling buruk.”
(QS. Allsraa': 32).

Firman-Nya lebih lanjut: € 3353 2155 Y3 b “Tidak akan membunub
anak-anakmnya.” Penggalan ayat ini mencakup pembunuhan anak setelah lahir,
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh orang-orang zaman Jahiliyyah, di
mana mereka membunuh anak-anak mereka karena takut miskin. Atau pem-
bunuhan ketika anak itu masih dalam wujud janin di dalam rahim ibunya.
Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh wanita-wanita dungu (bodoh), di
mana mereka melakukan sesuaru hal agar mereka tidak jadi hamil, baik karena

tujuan yang tidak benar atau rujuan-tujuan lain yang serupa.

Firman Allah Ta’ala selanjutnya: € Selvyy Seadl 05 & 50 050 ol Y3 3
“Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki
mereka.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Artinya, tidak menasabkan anak orang
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lain kepada suami mereka.” Demikian pula yang dikatakan oleh Mugqatil bin
Hayyan. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari Abu Hurairah & , di mana dia pernah mendengar Rasulullah 3% ber-
sabda ketika turun ayar tentang /i‘an:

A0 m o Fee e SR ran A os oF B onTeel] deen e
iy 6 4y e g5 Ly
(C-SAAIY T e

“Wanita mana saja yang menasabkan seseorang kepada suatu kaum yang
bukan dari keturunan mereka, maka lepaslah dia dari pertolongan Allah dan
Dia tidak akan memasukkannya ke dalam Surga. Dan laki-laki mana saja yang
tidak mengakw anaknya padahal dia melihatnya sendiri, maka Allah akan

menutup diri darinya dan akan mempermalukannya di hadapan orang-orang
generasi pertama sampai terakhir.”

Firman-Nya: € O y'a% b 2wati ¥ p “Dan tidak akan mendurhakaimu
dalam wrusan yang baik.” Maksudnya, dalam berbagai hal yang telah kalian
perintahkan atau kalian larang kepada mereka.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman-
Nya: § Sywr b 852l Y3 b “Dan tidak akan mendurbakaimu dalam urusan

yang batk,” ia mengatakan: “Hal itu merupakan syarat yang diberikan Allah
Ta'ala kepada kaum wanira.”

Sedangkan Maimun bin Mihran mengatakan: “Allah tidak menjadikan
(mewajibkan) suatu ketaatan kepada MNabi-Nya kecuali dalam hal kebaikan.

Dan kebaikan itu sendin sebenarnya adalah ketaatan.”

Ibnu Zaid mengatakan: “Allah Ta'ala memerintahkan agar ummat
manusia mentaati Rasul-Nya, dan beliau adalah manusia pilihan dalam hal

kebaikan di antara makhluk-Nya yang ada.”

Dan ulama lainnya juga menceritakan dan Ihnu *Abbas, Anas bin
Malik, Salim bin Abil Ja'd, Abu Shalih dan beberapa ulama lainnya: “Pada
hari itu mereka dilarang meratapi mayit.”

Sedangkan Ibnu Jarir menceritakan dari Qatadah mengenai ayat ini:
“Diceritakan kepada kami bahwa Mabi 35 pernah mengambil janji setia kepada
kaum wanita, yakni agar mereka tidak meratapi mayit dan tidak berbicara
dengan laki-laki kecuali mahramnya.”

‘Abdurrahman bin ‘Auf berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami
kedarangan beberapa orang tamu, dan kami sedang ridak bersama isteri kami.”
Maka Rasulullah 3 bersabda:
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“Bukan mereka yang aku maksud, bukan mereka yang aku maksud.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Hasan, ia mengatakan bahwa
di antara janji setia yang diambil oleh Nabi % dari kaum wanita adalah:
“Mereka tidak boleh berbicara dengan laki-laki kecuali dengan mahramnya
Karena sesungguhnya seorang laki-lak: itu akan rerus mengajak bicara wanita
1tu sehingga di antara kedua paha (kemaluan)nya mengeluarkan madzi.”

Sedangkan dalam kitab ash-Shabihain disebutkan dan *Abdullah bin
Mas'ud, 1a bercerita bahwa Rasulullah % bersabda:
(Al s B3 Dkt 53] 330600 Lo oa G [ y)
“Bukan dari golongan kami orang yang memukul-mukul pipi, merobek-robek
saku baju dan berseru dengan seruan Jahiliyyah.” (HR. Al-Bukhan dan Muslim).

Dalam kitab ash-Shabibain juga disebutkan dari Abu Musa, bahwa
Rasulullah #& berlepas diri dari wanita yang meratap ketika tertimpa musibah,
wanita yang mencukur rambut dan wanita yang merobek-robek baju. (HR.

Al-Bukhari dan Muslim).

Al-Hafizh Abu Ya'la menceritakan, Hadbah bin Khalid memberdtahu
kami, Aban bin Yazid memberitahu kami, dani Yahya bin Abi Katsir, bahwa
Zaid pernah membenitahunya dan Abu Salam, Abu Malik al-Asy’an telah
memberitahunya, bahwa Rasulullah §% bersabda:

h}wﬂljuwljl“r‘fﬂl NI 'Jt-llbdlf‘ag.c‘lg_i&afn
L85 3 13) Butlh —Jdy— el Jb By pindiy sayly oL 234
(e 395 00 e 06 Gl g5 i 3

“Empat hal pada ummatku yang tergolong kebiasaan Jahiliyyah, mereka tidak
akan meninggalkannya, yaitu berbangga-bangga dalam kedudukan, mencela
keturunan, meminta hujan kepada bintang dan meratapi mayit. -Dan beliau
bersabda:- Dan wanita yang meratap. Jika ia uidak bertaubar sebelum meninggal

dunia, maka dia akan dibangkitkan pada han Kiamar kelak sedang pada rubuh-
nya terdapat pakaian yang terbuar dari aspal panas, dan daster dari kudis.”

Diriwayatkan oleh Muslim sendirian dalam Shabibnya, dari hadits
Abban bin Yazid al-‘Athar.

Dan dari Abu 5a'id, bahwa Rasulullah #£ melaknar wanita yang meratap
dan wanita yang ikut mendengar ratapan. (HR. Abu Dawud).
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ummu Salamah, dari Rasulullah 3&
mengenai firman Allah Ta'ala: € 0% b 2 Yy b “Dan tidak akan men-
durhakaimu dalam wrusan yang baik,” beliau mengatakan: “Yakni ratapan.”
Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab at-Tafsiir, dari
‘Abd bin Hamid, dari Abu Na'im. Dan Ihnu Majah dari Abu Bakar bin Abi
Syaibah, dari Waky’, keduanya dari Yazid bin *Abdullah asy-Syaibani maula
ash-Shahba’. Imam at-Tirmudzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan ghanb.”

,_,._,,..u.u,*’i;m‘_‘,,‘.:-.t.ﬂlq,w A il

R 5 ST 0

Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu jadikan penolongmu kanm
yang dimurkai Allab, sesunggubnya mereka telah berputus asa terbadap
negeri akbirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam
kubur berputns asa. (QS. 60:13)

Di akhir surat ini Allah Tabaaraka wa Ta'ala melarang (dari) menjadi-
kan orang-orang kafir sebagai penclong, sebagaimana Dia juga telah melarang
darinya pada pcrmu]a:m surat, di mana Dia berfirman:
€ e &1 i U VE Y 10 il WGty Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamn ;.szd:kar; penolongmu kaum yang dimuvkai Allah.” Yakni orang-
orang Yahudi dan Nasrani serta seluruh orang kafir yang dimurkai dan dilaknat
oleh Allah Ta'ala serta berhak mendapatkan pengusiran dari-Nya. Lalu bagai-
mana mungkin kalian -wahai orang-orang beriman- akan menjadikan mereka
sebagai penolong dan reman sedang mereka telah berputus asa dan kehidupan
akhirat, yakni berputus asa dari pahala dan kenikmatan yang ada di dalamnya.

Firman-Nya: € | _,,..l AR JL.'E.'I (i L5 ¥ “Sehagaimana orang-orang
kafir yang telah berada dalam kiubur berputus asa.” Dalam masalah ini terdapat
dua pendapar:

Pertama, sebagaimana orang-orang kafir yang masih hidup berputus
asa terhadap kaum kerabat mereka yang telah berada di dalam kubur, karena
setelah itu mereka ridak akan berkumpul lagi dengan mereka, sebab mereka
berkeyakinan bahwa hari kebangkitan dan pengumpulan manusia itu ridak
pernah ada, maka harapan mereka pun telah putus dari kerabat-kerabat mereka

sesual dengan keyakinan mereka.

Kedua, sebagaimana orang-orang kafir yang sudah berada dalam kubur
berputus asa dari segala bentuk kebaikan.
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Al- A’masy menceritakan dm Abudh Dhuha, dari Masrug, dari Ibau
Mas"ud mengenai firman-Nya: € ‘.,.-.ti A o _,'L-ﬂ s L.S'} “Sebagaimana
orang-orang kafir yang telab bemn’a dalim kubu berputus asa,” ia mengatakan:
“Sebagaimana orang kafir ini berputus asa jika sudah meninggal dan melihat
serta mengetahui balasan yang akan dia rerima.” Ini adalah pendapatr Mujahid,
‘Tkrimah, Mugqatil, Ibnu Zaid, al-Kilabi, Manshur, dan menjadi pilihan Ibnu
Jarir 5. Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah.
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